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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Masa remaja merupakan masa yang sarat dengan permasalahan. Masalah 

tersebut timbul karena adanya kesenjangan antara kenyataan yang ada dengan apa 

yang seharusnya terjadi. Pada dasarnya remaja saat menghadapi masalah 

berkeinginan untuk memecahkannya. Remaja selalu ingin berusaha mengatasi 

masalah-masalahnya dengan berbagai cara sesuai dengan kemampuannya. Mayer 

(Budirahayu, 1999) mengemukakan bahwa dalam mengambil keputusan untuk 

memecahkan masalah, remaja berhadapan dengan situasi-situasi yang membuat 

terhalangnya penyelesaian dan dipengaruhi pula keadaan religiusitas remaja 

tersebut.  

Pola pikir dan perilaku remaja pada umumnya masih didominasi oleh pola 

pikir dan perilaku yang dibawa pada masa kanak-kanak dan didominasi perasaan 

ingin mendapatkan hal-hal yang diinginkan, namun kurang mampu 

mempertimbangkan, menyesuaikan serta menyelaraskan situasi dan kondisi yang 

ada pada dirinya dengan lingkungannya.  Melihat kondisi yang tidak sesuai 

dengan dirinya, remaja cepat merasa kecewa, sakit hati dan cepat tersinggung dan 

pelepasannya remaja berbuat sesuatu yang dapat merugikan orang lain agar dapat 

menarik perhatian orang lain, salah satunya berperilaku menyimpang, misalnya 

dengan kebut-kebutan di jalan, merampok, menggunakan obat-obatan terlarang. 

Sarwono (1989) mengemukakan bahwa perilaku  yang dilakukan remaja tidak 
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selalu merupakan  gejala yang mengacu pada tekanan ekonomi, sosial, kelompok 

atau sub budaya, tetapi lebih sering merupakan fenomena yang mengacu pada 

situasi pribadi remaja itu sendiri. Ini seiring dengan perkembangan psikologisnya 

dimana remaja cenderung berperilaku sesuai dengan harapannya sehingga apa 

yang dilakukan remaja cenderung merugikan dirinya maupun orang lain, dan 

cenderung bersikap emosional dalam memutuskan suatu permasalahan.   

Remaja dalam menyelesaikan masalah dituntut untuk mengambil berbagai 

keputusan-keputusan yang tepat dan benar agar tidak merugikan dirinya sendiri 

maupun orang lain. Namun pada kenyataannya seringkali remaja dalam 

kehidupannya cenderung kurang berpikir matang dalam mengambil keputusan, 

sehingga keputusan yang diambil oleh remaja bukannya menyelesaikan persoalan 

namun justru menambah persoalan-persoalan baru. Ketidakmampuan remaja 

mengambil keputusan yang tepat seringkali menyebabkan timbulnya 

permasalahan dan meninggalkan trauma psikis bahkan dapat berakhir dengan 

kematian. Misalnya sepasang remaja laki-laki dan perempuan yang nekat 

mengambil keputusan untuk mengakhiri hidupnya atau bunuh diri saat 

hubunganya cintanya menemui jalan buntu. Kecenderungan ini ini merupakan 

gejala yang cukup banyak terdapat pada remaja (Sarwono, 1989). Deskripsi ini 

mengindikasikan bahwa remaja yang tidak mempunyai religiusitas yang baik 

tidak mampu menguasai keadaan emosinya manakala mendapat tekanan atau 

mengalami permasalahan, dan ketidakmampuan menguasai emosinya tersebut 

menyebabkan remaja menjadi salah bahkan tidak mampu dalam mengambil 

keputusan. 
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Keputusan merupakan permulaan dari langkah individu. Apabila 

seseorang menghendaki aktivitasnya terarah dan memuaskan, maka harus mampu 

dan berani mengambil keputusan yang tepat. Namun, pada kenyataannya tidak 

semua remaja dapat mengambil keputusan dengan baik seperti yang diharapkan, 

remaja terlalu cepat mengambil keputusan tanpa mempertimbangkan lebih lanjut 

akibat dari keputusan tersebut. Remaja melupakan bahwa dampak dari 

perbuatannya itu justru merugikan dirinya atau mungkin merugikan orang-orang 

di sekitarnya. Hal ini disebabkan karena perkembangan jiwa yang belum stabil, 

sehingga sering menimbulkan konflik pada saat remaja mengambil keputusan. 

Selain itu pengaruh-pengaruh perubahan fisik dan keinginan remaja untuk mandiri 

ikut mempengaruhi religiusitas yang dimiliki. Akibatnya remaja menjadi cepat 

tersinggung karena penyebab yang belum jelas, sehingga sering mengambil 

keputusan tanpa perhitungan yang matang (Hurlock, 1992). 

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pengambilan keputusan antara 

lain faktor usia, faktor pendidikan, faktor pengalaman dan emosi (Susanto, 1997). 

Menurut Marvin (Laela, 1996) keputusan akan efektif bila dilandasi oleh adanya 

religiusitas yang dimiliki. Religiusitas yang baik akan bisa membawa remaja pada 

tingkah laku adekuat (serasi dan tepat) dan  bisa  diterima oleh masyarakat pada 

umumnya. Menurut Chaerani (1997) religiusitas sering terungkap dalam setiap 

pembicaraan dan tingkah laku seseorang dan setiap orang pernah mengalami atau 

merasakannya seperti sedih, malu, gembira, takut, benci, kecewa dan sebagainya 

yang dapat mempengaruhi individu tersebut bertindak dan berbuat dalam 

pengambilan keputusan. Keadaan religiusitas yang stabil dalam diri remaja 
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memungkinkan remaja tersebut bertingkah laku positif dan tidak mudah 

 terpengaruh dan  terpancing  untuk berperilaku di luar kendali dan kesadarannya.  

Remaja yang belum memiliki religiusitas yang baik sering melakukan hal-

hal yang membahayakan dirinya sendiri atau orang lain. Hal ini bisa dilihat dalam 

aktivitas remaja sehari-hari baik itu di sekolah, di rumah maupun di lingkungan 

masyarakat sekitarnya. Tingkah laku remaja cenderung bersifat agresif, suka 

menentang peraturan-peraturan yang sudah ada, cenderung emosional bila melihat 

hal-hal yang kurang disukai. Remaja yang belum stabil religiusitasnya akan 

memiliki hambatan-hambatan dalam perkembangan pribadinya misalnya : 

perasaan rendah diri, menghindari pergaulan, pemalas, mudah tersinggung, tidak 

memiliki rasa percaya diri, stres dan kurang dapat bertanggung jawab. Hal ini 

menyebabkan banyak remaja yang terombang-ambing dalam melakukan tugas-

tugas perkembangannya serta dalam memilih sikap dan langkahnya. 

Berdasarkan uraian-uraian di atas dapat disimpulkan bahwa semua orang 

khususnya remaja tentunya berharapan atau menginginkan mempunyai 

kemampuan untuk mengambil keputusan dari berbagai permasalahan yang 

dialami dan menentukan keputusan yang terbaik untuk menyelesaikan setiap 

persoalan. Oleh karena itu untuk memiliki kemampuan dalam mengambil 

keputusan yang terbaik dibutuhkan religiusitas yang baik, karena religiusitas 

mempunyai peran yang besar dalam kehidupan individu untuk menentukan pola 

tingkah laku dan pemikirannya. religiusitas merupakan kemampuan dari individu 

yang dilandasi oleh agama dalam memberikan respon yang memuaskan dan 

sesuai dengan keinginan serta sesuai dengan lingkungan dimana individu tersebut 
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berada, baik terhadap rangsangan-rangsangan yang datang dari dalam maupun 

dari luar dirinya sehingga dengan  adanya kestabilan emosi yang dimiliki remaja 

maka remaja tersebut akan mampu  mengambil keputusan yang terbaik. Namun 

pada kenyatannya banyak dijumpai meskipun remaja telah mempunyai religiusitas 

yang baik ternyata dalam mengambil keputusan terhadap setiap permasalahan 

ternyata belum sesuai dengan harapan atau tujuan yang diinginkan, karena pada 

dasarnya untuk mengambil keputusan yang sesuai dengan harapannya haruslah 

relavan dengan kenyataan yang dihadapi dan tidak didasarkan oleh religiusitas 

semata-mata. 

Mengacu pada uraian-uraian tersebut di atas maka dapat dibuat suatu 

rumusan masalah yaitu “apakah ada hubungan antara religiusitas dengan 

kemampuan pengambilan keputusan ?”. Berdasarkan rumusan masalah tersebut 

penulis tertarik untuk menguji secara empirik dengan mengadakan penelitian 

berjudul “Hubungan antara Religiusitas dengan Kemampuan Pengambilan  

Keputusan”. 

 

B. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui hubungan antara religiusitas dengan kemampuan 

pengambilan keputusan pada subjek penelitian. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar sumbangan religiusitas terhadap 

kemampuan pengambilan keputusan pada subyek penelitian. 

3. Untuk mengetahui sejauh mana tingkat religiusitas pada subyek penelitian. 
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4. Untuk mengetahui sejauh mana tingkat kemampuan pengambilan 

keputusan pada subyek penelitian. 

 

C. Manfaat Penelitian 

Di dalam penelitian tentunya sangat diharapkan adanya manfaat dan 

kegunaan yang dapat diambil dalam penelitian tersebut. Manfaat  yang dapat 

diharapkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis, khususnya bagi para ilmuwan psikologi penelitian ini 

dapat menambah wawasan terhadap bidang psikologi sosial yang berkaitan 

dengan hubungan antara religiusitas dengan kemampuan pengambilan 

keputusan pada subyek penelitian. 

2. Manfaat Praktis 

a. Memberikan informasi bagi subyek penelitian mengenai hubungan 

antara religiusitas dengan kemmapuan pengambilan keputusan. 

b. Bagi peneliti lain yang melakukan penelitian sejenis, hasil penelitian 

ini diharapkan dapat dijadikan acuan dalam mengembangkan 

penelitian sejenis dan menambah khasanah pengetahuan ilmu 

psikologi sosial khususnya yang berkaitan dengan religiusitas dan 

kemampuan pengambilan keputusan. 




